BAB I1

KAJIAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Aktif menurut kamus besar bahasa indonesia berarti giat.'
Keaktifan berasal dari kata aktif vyaitu kegiatan, kesibukan.
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
yang diaharapkan adalah, keterlibatan secara mental (intelektual dan
dan emosional) yang beberapa hal dibarengi dengan keaktifan fisik.
Sehingga peserta didik benar-benar berperan dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.™

“Menurut Rousseau yang dikutip oleh Sardiman
mengatakan bahwa pengetahuan itu harus diperoleh
melalui  pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri dan bekerja sendiri dengan fasilitas
yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun
teknis.*? John Locke mengatakan bahwa bukan guru yang
harus aktif di dalam proses pembelajaran melainkan
siwalah yang harus aktif. Siswa harus memilki aktivitas

dan kreativitas dalam peembelaj aran”.®

“Menurut Gage dan Berliner yang dikutip oleh
Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa anak memiliki
sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu.
Anak mampu untuk mencari, menemukan dan

¥ amus Besar Bahas Indonesia, him. 19

’Rohani & Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 61.

23ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 96-97

Blbid, him. 98
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mengunakan pengetahuan yang telah diperolehnya.'

Menurut Thorndike keaktifan siswa dalam belajar dengan
hukum law of exercise yang berarti bahwa belajar
memerlukan adanya latihan-latihan.”*®

“Menurut Mc Keachie prinsip keaktifan adalah
manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu, sosial.”'®

Dibagian lain, Sten mengatakan bahwa guru harus

memberikan kesempatan kepada siswa, mmberikan

peluang dilaksanakannya prinsip keaktifan bagi guru
secara optimal. Peran guru mengorganisasikan kesempatan
belajar bagi masing-masing siswa.”"’

Keaktifan sendiri motor dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan
mengolah hasil belajarnya. Untuk memproses dan mengolah hasil
belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik,
mental dan emosional. Aktivitas yang yang baik yang bersifat
akttivitas fisik maupun aktivitas mental. Dalam kegiatan belajar kedua
aktivitas tersebut harus saling terkait. Kaitan antara keduanya
menghasilkan aktivitas belajar yang optimal.

Dalam proses belajar aktif pengetahuan merupakan pengalaman
pribadi yang diorganisasikan dan dibangun melalui proses belajar
bukan merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru
kepada anak didiknya, sedangkan mengajar merupakan upaya untuk
menciptakan lingkungan, agar siswa dapat memproleh pengetahuan

melalui keterlibatan secara aktif dalam kegiatan belajar. Untuk itu

guru harus memotivasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung,

him. 45

“Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),

Bbid.
%1 pid.
Y1bid, him. 62.
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dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dan mediator yang aktif
pada saat pembelajaran.

Para guru memberikan kesempatan belajar kepada para siswa,
memberikan peluang dilaksanakannya implikasi prinsip keaktifan bagi
guru secara optimal. Peran guru mengorganisasikan kesempatan
belajar bagi masing-masing siwa berarti mengubah peran guru dari
sifat didaktis menjadi lebih bersifat mengindividualis, yaitu menjamin
bahwa setiap siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan di
dalam kondisi yang ada. Hal ini berarti pula bahwa kesempatan yang
diberikan oleh guru akan menuntut siswa selalu aktif mencari,
memperoleh, dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat
menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa, maka guru
diantaranya dapat melaksanakan perilaku-perilaku berikut:

1) Menggunakan multimetode dan multimedia

2) Memberikan tugas secara individual dan kelompok

3) Memberikan kesempatan pada siswa melaksanakan

eksperimen dalam kelompok kecil

4) Memberikan tugas untuk membaca bahan belajar,

mencatat hal-hal yang kurang jelas

5) Mengadakan tanya jawab dan diskusi.*®

b. Jenis-Jenis Keaktifan

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan

demikian, di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan

keaktifan. Banyak jenis keaktifan dapat dilakukan oleh siswa

disekolah, diantaranya sebagai berikut:

81bid, him 62-63
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1) Visual activities, yang termasuk didalamnya
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain

2) Oral activites, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan
uraian, percakapan, diskusi, musik dan pidato

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan,
laporan, angket dan menyalin

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat
grafik, peta dan diagram

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun dan beternak

7) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
dan mengambil keputusan

8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang dan gugup.*®

c. Bentuk-Bentuk Keaktifan
Keaktifan belajar mencakup aktivitas mental, intelektual,
emosional sosial dan motorik. Aktivitas itu bergerak dari yang paling
tinggi. Untuk melihat kadar keaktifan dalam proses belajar, menurut
Nana Sudjana dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:

1) Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi lebih
banyak mencari dan memberi informasi.

2) Siswa banyak mengajukan pertanyaan, baik kepada
guru maupun kepada siswa lain.

3) Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap
informasi yang disampaikan oleh guru atau terhadap
pendapat yang diajukan oleh siswa lain.

4) Siswa memberi respon yang nyata terhadap stimulus
belajar yang diberikan oleh guru seperti membaca,
mengerjakan  tugas, mendiskusikan  pemecahan
masalahnya dengan teman sekolah, bertanya kepada

Bbid, him. 101.
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siswa lain bila mendapat kesulitan, mencari informasi
dari beberapa sumber belajar dari kegiatan lain.

5) Siswa berkesempatan menilai sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan
menyempurnakan pekerjaan yang dianggap masih
belum sempurna.

6) Siswa membuat sendiri kesimpulan pelajaran dengan
bahasa dan cara masing-masing, baik secara mandiri
maupun secara kelompok.

7) Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan
belajar yang ada disekitarnya secara optimal dalam
kegiatannya, merespon stimulus belajar yang diberikan
oleh guru.”®

Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa
aktivitas siswa dalam belajar meliputi:**

1) Mendengarkan

2) Memandang, vaitu mengarahkan penglihatan
kesuatu objek

3) Meraba, membau dan mencicipi/mengecap

4) Membaca

5) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris
bawahi.

6) Mengamati tabel-tabel,  diagram-diagram dan
bagan- bagan.

7) Menyusun paper atau kertas kerja

8) Mengingat

9) Berfikir

10) Latihan atau praktek.

Keaktifan siswa dalam belajar mengajar terdapat indikator
sebagai berikut:
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahannya.
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartsipasi

dalam kegiatan persiapan, proses, dan lanjutan belajar.

“Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:

Sinar Baru, 2010), him. 110.

ISyaiful bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 38-39
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3) Penampilan berbagai usaha atau keaktifan belajar dalam menjalani
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai
keberhsilannya.

4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa
tekanan guru atau pihak lainnya (kemandirian belajar).?

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan siswa dalam belajar mengajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Secara garis besar menurut Ngalim Purwanto terbagi
dua faktor yaitu intern atau ekstern. Faktor intern adalah yang berasal
dari dalam diri siswa, faktor ini meliputi:

1) Faktor fisiologis atau jasmani seperti kondisi fisik (kesehatan dan
kondisi panca indera)

2) Faktor psikologis seperti kematangan, kecerdasan, latihan,
motivasi, minat dan bakat.?

Sementara faktor eksternal adalah yang berasal dari luar diri
siswa, faktor ini meliputi:

1) Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik anaknya,
hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan
ekonomi keluarga.

2) Faktor masyarakat seperti kegiatan dalam masyarakat, teman

bergaul dan sebagainya.**

#1pid, him. 109.

“Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.
102.

*Ibid
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Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar
yaitu sebagi berikut:

1) Faktor stimulus belajar, meliputi: panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berat ringan tugas, suasana lingkungan
eksternal (cuaca, kondisi, tempat, penerangan).

2) Faktor metode belajar, yaitu kegiatan berlatih atau praktik over
learning, atau drill, resertasi, lama belajar, pengenalan hasil-hasil
belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian
penggunaan set dalam belajar, bimbingan mental, kondisi
kesehatan, bimbingan rohani dan jasmani.

3) Faktor individual meliputi: kemampuan usia, kronologis,
perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas
mental, kondisi kesehatan rohani dan motivasi.?

2. Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.”®

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 72.

%Rusman, Model Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 133.
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Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya peran guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Menurut Robinson, model pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite,Review) merupakan strategi mempelajari teks
secara aktif dan mengarah langsung pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok yang teersurat alam teks suatu materi.?” Metode ini
dikembangkan oleh Francis Robinson yang secara spesifik dirancang
untuk memahami isi teks yang terdapat dalam buku, artikel ilmiah dan
laporan. Model ini bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam
berbagai pendekatan belajar.

SQ3R ( Survey, Question, Read, Recite, Riview) merupakan
salah satu bagian strategi elaborasi, yang penggunaannya untuk
membentuk kebiasaan siswa berkonsentrasi dalam membaca, melatih
kemampuan membaca cepat, melatih daya peramalan berkenaan
dengan isi bacaan dan mengembangkan kemampuan membaca Kritis

dan komprehensif.

27Masykur, Siti Khanafiyah dan Langlang Handayani, Penerapan Metode SQ3R dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pokok Bahasan Tata Surya Pada Siswa Kelas VII SMP, 2007,

Universitas Negeri Semarang.
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b. Tujuan Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review)

Adapun tujuan dari Model Pembelajaran SQ3R adalah sebagai

berikut:
1) Mengelisitasi pengetahuan sebelumnya
2) Menyusun tujuan untuk membaca
3) Memungkinkan para siswa untuk memonitor pemahaman mereka
4) Memungkinkan para siswa untuk menilai pemahaman mereka
terhadap teks.?

c. Prosedur Pembelajaran SQ3R(Survey, Question, Read, Recite,
Review)

Adapun prosedur dalam mengaplikasikan atau bagaimana cara
menggunakan SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,Review)
menurut Conner adalah sebagai berikut:

1) Pilih sebuah teks

2) Sebelum siswa membaca, minta mereka untuk mensurvei teks
tersebut. Minta mereka untuk meninjau hal-hal yang tercakup di
dalam teks:

a) Judul

b) Pokok bahasan dan sub pokok bahasan

c) Kalimat-kalimat pembuka dalam paragraf

d) Tulisan di bawah gabar

e) Diagram

f) Grafik
g) Peta

%7ulhidah, Strategi Pembelajaran Reading Comprehension, (Pekanbaru: Lembaga
Penelitian & Pengembangan UIN SUSKA RIAU, 2010), him. 35.
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h) Kata-kata yang dicetak tebal atau miring

3) Sebelum siswa membaca, minta mereka mengajukan pertanyaan
mengenai teks yang akan mereka baca. Pertnyaan-pertanyaan harus
dicatat dalam kolom sebelah kiri dari sebuah tabel dengan dua
kolom pada secarik kertas. Siswa harus mendapatkan pertanyaan-
pertanyaan mereka dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Mengubah judul menjadi sebuah pertanyaan

b) Mengubah pokok-pokok bahasan menjadi pertanyaan-
pertanyaan

c) Mengubah kalimat-kalimat pembuka paragraf menjadi
pertanyaan

d) Jika ada pengarang mengajukan pertayaaan dihalaman
samping atau diakhir teks, maka tulis pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan bahasa mereka sendiri.

4) Mintalah siswa untuk mulai membaca. Siswa harus membaca
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka tulis.
Setiap jawaban harus dicatat dalam kolom sebelah kanan tabel,
berdekatan dengan pertanyaan yang sesuai. Ketika siswa telah
selesai membaca, dia harus membaca setiap pertanyaan dan
jawaban dengan keras.?

d. Karakteristik Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question,

Read, Recite, Review)

Adapun karakteristik model pembelajran SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, Review) adalah sebagai berikut:

1) Siswa berperan aktif dalam pembelajaran

2) Guru sebagai fasilitator dan mediator yang aktif

Pbid, him. 36.
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3) Pembelajaran dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil dan guru
sebagai pembimbing

4) Siswa dihadapkan pada suatu fenomena dan kemudian diminta
untuk mensurvei hal-hal pokok yang terdapat dalam fenomena
yang dihadapi.

5) Siswa menyelidiki makna yang terkandung dalam suatu fenomena
atau kejadian dengan berpedoman pada hal-hal pokok yang telah
disurvei lebih dulu.®

e. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question,

Read, Recite, Review)

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) pada prinsipnya
merupakan singkatan langkah-langkah mempelajari teks yang
meliputi:

1) Survey, guru mengarahkan siswa memeriksa, meneliti

dan mengidentifikasi seluruh isi bacaan

2) Question, guru mengarahkan siswa menyusun daftar
pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat dan relevan
dengan isi bacaan,

3) Read, guru mengarhkan siswa membaca secara aktif
untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang telah tersusun,

4) Recite, guru meminta siswa menghafal setiap jawaban
yang telah ditemukan dan menyebutkan jawaban-
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun

5) Review, siswa meninjau ulang seluruh jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang tersusun.

0 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Op Cit, him. 116.
*'Muhibin Syah, Op Cit, him. 128.
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Adapun prosedur pelaksanaan model pembelajaran SQ3R

(Survey, Question, Read, Recite, Review)sebagai berikut:

1) Survey, langkah pertama ini dimaksdukan agar siswa membaca
sepintas dengan cepat sebelum mulai membaca secara lengkap isi
bacaaan yang merupakan materi pembahasan.

2) Question, langkah ini dimaksudkan agar siswa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang
ada pada bacaan siswa.

3) Read, pada langkah ini siswa diminta untuk membaca secara aktif
agar menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan.

4) Recite, pada langkah ini siswa diminta untuk merenungkan
(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan
menyatakan butir-butir penting dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, melihat kembali catatan yang telah dibuat untuk
membuat intisari materi dan bacaan.

5) Review, pada langkah ini siswa diminta untuk membaca catatan
singkat atau intisari yang telah dibuatnya, mengulang kembali isi
bacaan bila perlu, dan sekali lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan.

Dalam menggunakan model ini, sebelum membaca kita
melakukan survei terhadap bacaan atau buku untuk memperoleh

gambaran umum dari suatu bacaan dengan cara melihat bagian
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permulaan dan akhir. Misalnya, pada saat akan membaca buku, kita
menyurvei terlebih dahulu judul buku, nama pengarang, nama
penerbit, tahun terbit, daftar isi, kata pengantar, rangkuman, dan daftar
pustaka. Setelah menyurvei buku, Kkita merumuskan beberapa
pertanyaan untuk diri sendiri tentang bacaan tersebut yang diharapkan
jawabannya ada dalam buku itu. Hal itu akan membantu dan
menuntun kita memahami bacaan. Dengan bekal rumusan pertanyaan-
pertanyaan tadi, barulah kita membaca. Pertanyaan itu merupakan
penentuan yang dapat membantu pembaca menemukan informasi
yang diinginkannya dengan cepat. Untuk mengetahui penguasaan
ternadap bacaan, setelah membaca, kita lakukan kegiatan
menceritakan/mengutarakan kembali dengan kata-kata sendiri. Untuk
membantu daya ingat, kita membuat catatan-catatan kecil.

Kegiatan membaca dengan menggunakan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) diakhiri dengan kegiatan meninjau
kembali/mengulang kembali apa yang sudah kita baca. Kita tidak
perlu membaca ulang bacaan itu secara keseluruhan. Allah menuntun
kepada manusia untuk selalu senantiasa membaca, karena dengan
membaca maka akan memperoleh ilmu pengetahuan yang luas.

Firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 129 yang berbunyi:
Y R T AN T I T
sl aalagy b agele ToEs sy ngs a3 12
a2 2 ;_,_ FE w-".n-': __s' 9.»’

.:l A.Abv_]j__d_ > |j_‘|_):|_”i._.n_'t| dbl@”__fﬁjwr |j
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Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seseorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al-Bagarah
: 129)%

Masih mengenai membaca, Allah menganjurkan kepada
umatnya untuk senantiasa membaca, karena membaca kita banyak
tahu, dan kita bisa mengajarkan apa yang kita peroleh dari membaca
kepada orang lain. Firman Allah SWT dalam surah Al-Bagaarh ayat
151 yang berbunyi:

Lk Salely Bia Sy 2pa SSEL 2ol Las
pd L e Salasgiakally et T <l oS5 23

Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (Qs. Al-

Baqarah : 151).%

*Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 129
*Al-Quran, Op Cit, ayat 151
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Dari kedua ayat al-qur’an tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT
telah mengutus seorang rasul untuk membacakan ayat Al-qu’ran dan
mengajarkan kepada umatnya Al-kitab dan Al-hikmah. Dalam model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) terdapat
langkah membaca secara aktif untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Dalam hal ini, siswa harus
membaca materi agar proses pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dapat
berjalan dengan lancar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, Review)

Kelebihan dari model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) ini adalah sebagai berikut:

1) Dengan adanya tahap survey pada awal pembelajaran, hal ini
membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan
dipelajari sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar.

2) Siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan mencoba
menemukan jawaban dari pertanyaan sendiri dengan melakukan
kegiatan membaca, dengan demikian dapat mendorong siswa
berfikir kritis dan aktif dalam belajar.

3) Materi yang dipelajari melekat dalam periode yang lebih lama
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Adapun kekurangan dari model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) adalah sebagai berikut:
1) Guru akan kesulitan mencari bahan atau fenomena yang berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan
2) Lebih banyak memakan waktu
g. Hubungan antara Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review)Terhadap Keaktifan Siswa
Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) merupakan model pembelajaran yang membentuk kebiasaan
siswa berkonsentrasi dalam membaca, melatih kemampuan membaca
cepat, melatih daya peramalan berkenaan dengan isi bacaan dan
mengembangkan kemampuan membaca kritis dan kompherensif.
Menurut Robinson yang dikutip oleh Syah, model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
merupakan strategi mempelajari teks secara aktif dan
mengarah langsung pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok yang tersirat dan tersurat dalam teks
suatu materi.”*
Dengan menggunakan model pembelajaran ini, maka
siswa dapat mempelajari isi teks materi secara aktif dan efisien

sekaligus siswa dapat menuangkan ide-ide dalam terhadap

konsep yang dipelajari dalam diskusi kelompok kecil.

*Masykur, Siti Khanafiyah dan Langlang Handayani, Penerapan Metode SQ3R dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pokok Bahasan Tata Surya Pada Siswa Kelas VII SMP, 2007,
Universitas Negeri Semarang, him.76.
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“Menurut Winkel WS yang dikutip oleh Darsono,
belajar merupakan kegiatan mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap. Perubahan
itu dinyatakan melalui angka-angka atau nilai dari tes hasil
belajar. Lingkungan belajar yang dimaksud adalah
lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru selama
proses pembelajaran berlangsung agar siswa tertarik dan
termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran.®
Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bawa dalam

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review),
siswa harus aktif dalam proses pembelajaran, ini dikarenakan siswa
dihadapkan pada suatu materi, sehingga siswa harus membaca teks
tersebut untuk mengetahui isi materi, setelah itu siswa menyiapkan
pertanyaan dan menyiapkan jawaban-jawaban atas pertanyaan yang

telah disiapkan.

B. Materi Prakarya dan Kewirausahaan
1. Kerajinan dari Limbah Tekstil

Pada era globalisasi banyak kegiatan manusia yang digantikan oleh
tenaga-tenaga mesin. Dampaknya banyak berdiri pabrik industri di negara
kita. Dengan adanya industri yang pengerjaanya menggunakan mesin,
maka proses produksi dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Namun,
dengan banyaknya pabrik industri berarti makin banyak pula limbah yang
dihasilkan pabrik-pabrik tersebut. Limbah dari pabrik industri tersebut

menyebabkan pencemaran air, udara dan tanah. Diantara banyak pabrik

industri, salah satunya adalah industri tekstil. Industri tekstil adalah adalah

1bid.
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industri yang mengubah bahan baku yang berupa serat menjadi barang jadi
tekstil. Bahan baku tekstil bisa berupa serat tumbuhan misalnya kapas,
serat hewan yaitu sutra, dan bahan sintesis yaitu nilon, polyster, dan
akrilik.

Proses produksi tekstil meliputi produksi serat, proses pengolahan
serat dan pemintalan, persiapan benang (yam), produksi kain, pemutihan
(bleaching), pewarnaan (dyeing), pencetakan (printing), dan penyelesaian
(finishing). Dari berbagai proses tersebut, tentunya akan menghasilkan
limbah yangs angat banyak. Limbah tekstil bisa berupa cairan hasil
pewarnaan kain atau sisa-sisa kain benang. Limbah industri tekstil tiddak
semuanya bisa merugikan manusia, tetapi ada limbah tekstil yang justru
dapat mendatangkan keuntungan bagi manusia. Limbah tekstil yang
berupa kain perca dapat dibuat berbagai macam kerajina dan barang-
barang kebutuhan manusia.

. Desain Produk dan Pengemasan Kerajinan Limbah Tekstil

Desain produk adalah hal yang harus dilakukan untuk menciptakan
sebuah kerajian. Disain produk bisa dilakukan dengan berbagai cara untuk
menarik perhatian konsumen. akan lebih baik jika disain prouk dibuat unik
dan berbeda dengan disain produk yang lain. Ide kreatif dan pola pikir
seorang wirausaha sangat berpengaruh terhadap desain prouk yang akan
dihasilkan.

a. Desain produk kerajian tekstil
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Kerajian limbah tekstil adalah hasil karya kerajian yang berbahan baku
limbah dari tekstil. Limbah tekstil adalah limbah yang dihasilkan dalam
proses industri tesktil yang meliputi menganji, proses penghilangan
kanji, pengelantangan, pemasakan, merserisasi, pewarnaan, pencetakan,
dan proses penyempurnaan.
. Perencanaan desain produk kerajinan limbah tekstil
1) Desain bahan untuk produk kerajinan limbah tekstil
2) Desain alat dalam pembuatan kerajinan limbah tekstil
3) Desain teknik pengerjaan kerajinan limbah tekstil
. Hasil kerajinan limbabh tesktil
. Fungsi kerajinan limbah tekstil
1) Sebagai benda terapan (fungsional)
2) Sebagai dekorasi (hiasan/aksesori)
3) Sebagai mainan
. Kemasan produk
. Desain kemasan
1) Desain kemasan sebagai alat komunikasi
2) Desain kemasan sebagai alat identifikasi dalam pemasaran
3) Desain keamsan sebagai pencapaian target pasar
. Proses dan alat produksi kerajinan limbah tekstil
1) Teknik quilting
Quil berasal dari kata latin culcitayang artinya bantal yang diisi.

Kerajinan quilt juga dikenal sebagai kerajina kain perca. Pada



30

dasarnya quilting merupakan metode menjahit 3 lapisan kain
menggunakan tangan atrau mesin jahit.

2) Patch work
Patch work adalah kerajinan yang menggabungkan potongan-
potongan kain menurut pola dengan cara dijahit baik dengan mesin
maupun dengan tangan.

3) Applique
Appliqgue membentuk sebua gambar dari potongan kain yang
kemudian ditempel dan dijahit di atas permukaan kain menggunakan
mesin jahit/tangan.

h. Merancang wirausaha kerajinan limbah tekstil

1) Perencanaan

2) Kenali produk dan pasar

3) Ciptakan ciri khas

4) Membuat tim sukses

5) Trik pemasaran

3. Sumber Daya Wirausaha Kerajinan Limbah Tekstil
a. Unsur-unsur manajemen (6)

1) Man (sumber daya manusia)

2) Money (uang)

3) Materials (bahan)

4) Machines (mesin)

5) Methodes (metode)
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6) Market (pasar)
b. Kebutuhan sumber daya pada usaha kerajinan limbah tekstil
c. Standar produk kerajinan limbah tekstil
. Hal-Hal Penting Berkaitan dengan Kewirausahaan
Kewirausahaan adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan,
dan membawa visi kedalam kehidupan. Visi tersebut dapat berupa ide
inovatif, peluang, dan cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu.
Orang yang melakukan kewirausahaan disebut wirausahawan. Sebelum
melangkah dalam berwirausaha, wirausahawan harus menpunyai motivsi
kuat serta niat dalam menjalankan sebuah usaha. Motivasi tersebut
didukung dengan adanya peluang usaha, modal dan relasi. Modal bisa
berupa uang maupun keterampilan dan ide-ide kreatif yang dimiliki
seseorang.
a. Karakteristik wirausahawan
Ciri-ciri seorang wirausaha adalah percaya diri, berorientasikan tugas
dan hasil, berani mengambil resiko, kepemimpinan, berorientasi
kemasa depan, jujur, tekun, orisinil produk, inovatif dan kreatif.
b. Sikap dan perilaku kerja prestatif
Berbuat dan bekerja prestatif merupakan model dasar untuk
keberhasilan seorang wirausaha. Perilaku kerja prestatif pada
kerajinan tekstil dapat dilakukan dengan peningkatan etos kerja yang
diiringi dengan perubahan dan hasil yang optimal

c. Prinsip kerja prestatif, inovatif, kreatif dan motivasi
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1) Inovatif adalah segala hal yang baru atau pembaruan. Inovator
adalah orang yang menciptakan hal-hal yang baru.

2) Kreatif adalah memunculkan suatu gagasan baru. Kreativitas
merupakan sebuah proses yang dapat dikembangkan dan
ditingkatkan.

3) Motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat
diartikan kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk maju.

C. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dipaparkan disini dengan maksud untuk
menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian serta menunjukkan
keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti
lain dalam konteks yang sama. Adapun penelitian yang relevan dengan
penelitian penulis adalah sebagai berikut:

1. Dian Teguh Firmansyah, Zenuri, dan Mulyono, 2012, Keefektifan Model
Pembelajaran  Kooperative Tipe SQ3R Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMPN 1 Kelas VII Pagerbarang. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatife tipe SQ3R pada materi pokok hubungan

antar sudut mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).* Penelitian

*Djan Teguh Firmansyah, Zaenuri dan Mulyono. 2012. Keefektifan Model
Pembelajaran Tipe SQ3R Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Kelas XIlI.

Universitas Negeri Semarang. Jurnal Unnes Pendidikan Matematika.
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yang dilakukan Dian Teguh Firmansyah sama-sama meneliti tentang
model pembelajaran SQ3R, namun Dian Teguh Firmansyah meneliti
keefektifan model pembelajaran kooperatife tipe SQ3R terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan peneliti mencari hubungan
penerapan model pembelajaran SQ3R terhadap keaktifan belajar siswa.

. Masykur mahasiswa Universitas Negeri Semarang Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam melalui jurnal penelitian dengan judul
penelitian Penerapan Metode SQ3R dalam Meningkatkan Hasil Belajar
dan Keaktifan Siswa Fisika Pokok Bahasan Tata Surya dalam Pada Kelas
VIl SMP hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung cukup
signifikan. Pada siklus | ketuntasan belajar siswa tercapai 68% dengan
nilai rata-rata 66,3. Kemudian pada siklus Il ketuntasan belajar menjadi
88% dengan nilai rata-rata73,8. Sedangkan aktivitas belajar pada siklus |
diperoleh aktivitas fisik 70%, aktivitas mental 56% dan aktivitas
emosional 60%. Kemudian pada siklus 11 keaktifan aktivitas belajar
aktivitas fisik menjadi 88%, aktivitas mental 80% dan aktivitas emosional
86 %. Disimpulkan bahwapenerapan metode SQ3R dalam pembelajaran
kooperatifdapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada
pokok bahasan tata surya. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih
baik, sebaiknya siswa sering dilatih mempersiapkan diri sebelum

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu sarana belajar juga perlu
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ditingkatkan.®” Penelitian yang dilakukan Masykur sama-sama meneliti
tentang model pembelajaran SQ3R, namun Masykur meneliti Penerapan
Metode SQ3R dalam Meningkatkan Hasil Belajar dan Keaktifan Siswa
Fisika Pokok Bahasan Tata Surya dalam Pada Kelas VII SMP sedangkan
peneliti mencari hubungan penerapan model pembelajaran SQ3R terhadap
keaktifan belajar siswa.
D. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi
konsep teoretis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dilapangan
sebagai acuan dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh
menyimpang dari konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi
salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Yang menjadi fokus penelitian
ini adalah pengaruh penerapan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas
yaitu variabel X adalah Penerapan model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) sedangkan variabel Y adalah Keaktifan.
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan sebagai acuan
dalam menerapkan konsep teoretis di lapangan. Konsep ooperasional

digunakan untuk mengukur variabel. Konsep operasional untuk mengetahui

$"Masykur, Siti Khanafiyah dan Langlang Handayani, Penerapan Metode SQ3R dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pokok Bahasan Tata Surya Pada Siswa Kelas VII SMP, 2007,
Universitas Negeri Semarang.
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perbedaan keaktifan belajar siswa kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru yang belajar dengan penerapan model

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dengan siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran prakarya

dan kewirausahaan dalam materi kerajinan tekstil digunakan indikator

sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa merupakan variabel terikat yang disimbolkan

dengan (Y) yang didapat dari cara keaktifan belajar siswa, maka konsep

operasionalnya dijabarkan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Siswa membaca materi yang dipelajari
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Siswa aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran

Siswa mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru maupun siswa lainnya
Siswa membaca secaraaktif guna menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah diajukan kepadanya

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang telah diajukan kepadanya
Siswa menilai sendiri hasil pekerjaannya dan menyempurnakan hasil

pekerjaannya yang belum sempurna
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Siswa mendiskusikan pemecahan masalah atas terhadap tugas yang

diberikan oleh guru maupun siswa lainnya

m. Siswa membuat ikhtisar atau ringkasan materi yang dipelajari

n.

0.

Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasa sendiri

Siswa memanfaatkan buku paket sebagai sumber belajar

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)

merupakan variabel bebas yang disimbolkan dengan (X). Adapun

langkah-langkah model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,

Recite, Review) adalah sebagai berikut:

a.

Survey, guru mengarahkan siswa agar membaca sepintas dengan cepat
sebelum mulai membaca secara lengkap isi bacaan yang merupakan

materi pembahasan,

. Question, guru mengarahkan siswa agar mengajukan pertanyaan

kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bacaan,
Read, guru meminta siswa membaca secara aktif agar menemukan

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun,

. Recite, guru meminta siswa mengingat kembali informasi yang telah

dipelajari dengan menyatakan butir-butir penting dan menjawab
pertanyaan, kemudian melihat kembali catatan yang telah dibuat untuk
membuat intisari materi bacaan,

Review, guru meminta siswa untuk catatan singkat atau intisari yang
telah dibuatnya, mengulang kembali isi bacaan, dan sekali lagi

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki keaktifan
belajar yang tinggi dalam belajar prakarya dan kewirausahaan mencapai
75%. Artinya dengan persentase tersebut keaktifan belajar siswa pada bidang
studi prakarya dan kewirausahaan tergolong tinggi, hal ini berpedoman pada
teori yang dikemukakan oleh Ridwan sebagai berikut:

1) 0% - 20% Keaktifan sangat rendah

2) 21% - 40% Keaktifan rendah

3) 41% - 60% Keaktifan cukup baik

4) 61% - 80% Keaktifan baik

5) 81%- 100% Keaktifan sangat baik®

Asumsi Dasar dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

Asumsi dasar pada penelitian ini adalah semakin intensif penerapan

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
semakin besar mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan.

2. Hipotesis
a. Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa di

kelas yang menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,

Read, Recite, Review) dibandingkan dengan keaktifan belajar siswa di

kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata

% Riduwan, Skala Pengukuran dan Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2009, him
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pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru pada materi kerajinan tekstil.

. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kekatifan belajar
siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) dibandingkan dengan keaktifan belajar
siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah
Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru pada materi kerajinan

tekstil.



